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ABSTRAK 

Diaz Ilyasa Supriatna, Penafsiran Ayat Kauniyah Tentang Penciptaan Langit dan 

Bumi (Studi Komparatif Tafsir Al-Jawahir dan Tafsir Ilmi Kemenag RI). Skripsi, 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsr, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2023. 

Penafsiran Al-Quran mengalami perkembangan di setiap masanya. Hal ini 

juga sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup 

pesat sehingga mendorong para mufassir untuk menafsirkan Al-Quran dengan 

pendekatan yang sesuai seperti pada ayat-ayat kauniyah. Penafsiran ilmiah terhadap 

ayat-ayat kauniyah dalam Al-Quran nampaknya sudah banyak dilakukan oleh para 

mufassir kontemporer dengan berbagai metode yang dianggap relevan. Namun, 

pandangan mengenai posisi Al-Quran sebagai teks yang ditafsirkan menggunakan 

tafsir ilmi perlu diperhatikan. Maka, hendaknya penafsiran terhadap ayat-ayat 

kauniyah menjadi sebuah petunjuk dalam meningkatkan keimanan kepada Allah 

Swt. melalui hukum ilahi yang mutlak pada alam semesta 

Metode yang penulis gunakan adalah metode kualitatif dengan jenis studi 

kajian Pustaka. Sumber data primer yang digunakan adalah Tafsir Al-Jawahir dan 

Tafsir Ilmi Kemenag RI. kemudian teknik analisis data yang digunakan berupa 

deskriptif-analitis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengungkap 

penafsiran ayat-ayat tentang penciptaan langit dan bumi dalam Al-Quran menurut 

tafsir Al-Jawahir dan Tafsir Ilmi Kemenag RI serta menganalisis perbedaan 

penafsiran pada kedua tafsir tersebut. 

 Hasil penelitian menunjukan ayat tentang eksistensi dan proses penciptaan 

langit dan bumi ditafsirkan dengan mengacu pada teori Nebula dan teori Big Bang, 

Lalu pada ayat tentang struktur langit dan bumi ditafsirkan dengan pembahasan 

jumlah bumi, lapisan bumi, atmosfer, planet-planet dan benda langit lain, dan pada 

ayat tentang tujuan langit dan bumi ditafsirkan dengan penjelasan mengenai 

pemanfaatan sumber kekayaan alam di bumi dan langit sebagai pelindung dari 

benda asing dari luar angkasa. Perbedaan dalam penafsiran ayat-ayat tentang 

penciptaan langit dan bumi pada Tafsir Al-Jawahir dan Tafsir Ilmi Kemenag RI 

terdapat pada metode penafsiran dan sumber penafsirannya. Sehingga dapat 

disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan penafsirannya adalah 

pengarang, masa penyusunan dan pendidikan pengarang. 
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